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Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui pengaruh pengalaman 
kerja, independensi, obyektifitas, integritas dan kompetensi terhadap kualitas 
audit. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di kantor akuntan 
publik kota solo dan kota semarang. Metode pengumpulan sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 43 responden. Dalam penelitian ini untuk menganalisis 
data dilakukan menggunakan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa R2 diperoleh nilai 0,586 yang berarti 
bahwa 58,6% kualitas audit dipengaruhi oleh pengalaman kerja, independensi, 
obyektifitas, integritas dan kompetensi. Sisanya sebanyak 41,4% dipengaruhi 
variabel diluar model. Hasil uji t menunjukkan bahwa pengalaman kerja, 
independensi, obyektifitas dan kompetensi berpengaruh terhadap kualitas hasil 
audit. Sedangkan integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil audit.  
 
Kata Kunci : Pengalaman Kerja, Independensi, Obyektifitas, Integritas, 
Kompetensi, Kualitas Hasil Audit. 
 








Akuntan publik atau auditor independen merupakan auditor yang 
menyediakan jasa kepada masyarakat umum terutama dalam bidang audit atas 
laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. Tugas aditor adalah memeriksa dan 
memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh 
kliennya berdasarkan standar yang telah ditentukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI). Profesi auditor merupakan suatu pekerjaan yang berlandaskan pada 
pengetahuan yang kompleks dan hanya dilakukan oleh individu dengan 
kemampuan dan latar pendidikan tertentu. Akuntan profesional mempunyai peran 
penting dalam dunia bisnis dan perkembangannya. Profesi akuntan kini menjadi 
salah satu profesi kunci dalam perkembangan dan kemajuan dunia binis. 
Pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit 
laporan keuangan baik secara teknis maupun secara psikis. Menurut Mabruri dan 
Winarna (2010) seorang auditor professional harus mempunyai pengalaman yang 
cukup tentang tugas dan tanggung jawabnya. Pengalaman merupakan suatu proses 
pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari 
pendidikan formal maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu 
proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih 
tinggi. (Singgih dan Bawono, 2010). 
Independen artinya tidak mudah dipengaruhi, karena auditor 
melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Seorang auditor dalam 
melaksanakan tugas audit harus didukung dengan sikap independen, dimana 
seorang auditor tidak boleh dipengaruhi oleh pihak lain, dan tidak dikendalikan 
oleh pihak lain. Dalam hubungannya dengan auditor, independensi berpengaruh 
penting sebagai dasar utama agar auditor dipercaya oleh masyarakat umum 
(Ayunigtyas dan Pamudji, 2012). Kurangnya independensi auditor dan maraknya 
rekayasa laporan keuangan korporat, telah menurunkan kepercayaan para pemakai 
laporan keuangan auditan, sehingga para pemakai laporan keuangan seperti 
investor dan kreditur mempertanyakan eksistensi akuntan publik sebagai pihak 
yang independen (Yuskar dan Selly, 2011). 
Sukriah, dkk (2009) dalam Ayunigtyas dan Pamudji (2012) menyatakan 
bahwa prinsip-prinsip perilaku yang berlaku bagi auditor antara lain integritas, 
obyektifitas dan kompetensi. Integritas diperlukan agar auditor dapat bertindak 
jujur dan tegas dalam melaksanakan audit. Dengan integritas yang tinggi, maka 
auditor dapat meningkatkan kualitas hasil auditnya. Obyektifitas diperlukan agar 
auditor dapat bertindak adil tanpa dipengaruhi oleh tekanan atau permintaan pihak 
tertentu yang berkepentingan atas hasil audit serta kompetensi auditor didukung 
oleh pengetahuan, dan kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Teori Agensi (Agency Theory) 
Teori keagenan menjelaskan adanya konflik antara manajemen selaku 
agen dengan pemilik selaku principal. Jensen dan Meckling (1976) dalam Badjuri 
(2011) menggambarkan hubungan agensi sebagai suatu kontrak antara satu atau 
lebih principal yang melibatkan agen untuk melaksanakan beberapa layanan bagi 
mereka dengan melakukan pendelegasian wewenang pengambilan keputusan. 
5 
 
Jadi, teori keagenan untuk membantu auditor sebagai pihak ketiga untuk 
memahami konflik kepentingan yang dapat muncul antara principal dan agen. 
Principal selaku investor bekerjasama dan menandatanangani kontrak kerja 
dengan agen atau manajemen perusahaan untuk menginvestasikan keuangan 
mereka. Dengan adanya auditor yang independen diharapkan tidak terjadi 
kecurangan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. Sekaligus 
dapat mengevaluasi kinerja agen sehingga akan menghasilkan sistem informasi 
yang relevan yang berguna bagi investor, kreditor dalam pengambilan keputusan 
rasional untuk investasi. 
Auditor Independen 
Auditor independen adalah para praktisi individual atau anggota kantor 
akuntan publik yang memberikan jasa auditing professional kepada klien. Klien 
dapat berupa perusahaan bisnis yang berorientasi laba, organisasi nirlaba, badan-
badan pemerintah, maupun individual perseorangan. Disamping itu, auditor juga 
menjual jasa lain yang berupa konsultasi pajak, konsultasi manajemen, 
penyusunan sistem akuntansi, penyusunan laporan keuangan, serta jasa-jasa 
lainnya. Auditor independen bekerja dan memperoleh penghasilan yang dapat 
berupa fee per jam kerja. Hal ini sama seperti pengacara yang memperoleh 
penghasilan konsultasi hukum yang berupa  fee per jam konsultasi. Auditor 
independen sesuai sebutannya, harus independen terhadap klien pada saat 
melaksanakan audit maupun saat pelaporan hasil audit. Auditor independen 
menjalankan pekerjaannya dibawah suatu kantor akuntan publik. Di samping itu 
auditor independen sering dikenal juga istilah akuntan pendidik. Akuntan 
pendidik adalah ahli-ahli akuntansi yang menjadi pengajar akuntansi terutama di 
suatu fakultas ekonomi jurusan akuntansi (Abdul Halim, 2008:12). 
Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil penelitian Sukriah, dkk (2009) menunjukkan bahwa pengalaman 
kerja berpengaruh terhadap kualitas hasil pemerikasaan. Semakin banyak 
pengalaman kerja seorang auditor maka semakin meningkat kualitas hasil 
pemeriksaannya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dibangun 
adalah: 
H1 : Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 
Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Hasil Audit 
Seorang auditor dalam melaksanakan tugas audit harus didukung dengan 
sikap independen, dimana seorang auditor tidak boleh dipengaruhi oleh pihak lain, 
dan tidak dikendalikan oleh pihak lain. Dalam hubungannya dengan auditor, 
independensi berpengaruh penting sebagai dasar utama agar auditor dipercaya 
oleh masyarakat umum (Ayuningtyas dan Pamudji, 2012). Berdasarkan 
penjelasan diatas, maka hipotesis yang dibangun adalah: 
H2 : Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 
Pengaruh Obyektifitas terhadap Kualitas Hasil Audit 
Obyektifitas sebagai bebasnya seseorang dari pengaruh pandangan subyektif 
pihak-pihak lain yang berkepentingan. Dengan adanya kepentingan keuangan, seorang 
auditor jelas berkepentingan dengan laporan hasil pemeriksaan yang diterbitkan (Sukriah, 
dkk, 2009). Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dibangun adalah 
H3 : Obyektifitas auditor berpengaruh terhadap kualitas hasil audit 
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Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Hasil Audit 
Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan merupakan 
patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas mengharuskan 
seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan audit. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis 
yang dibangun adalah 
H4 : Integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas hasil audit 
Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Hasil Audit 
Kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar. Dalam melaksanakan audit, seorang auditor harus 
memiliki mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai, serta keahlian khusus 
dibidangnya agar menghasilkan kualitas audit yang baik. Berdasarkan penjelasan 
diatas, maka hipotesis yang dibangun adalah 
H5 : Kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas hasil audit 
 
METODE PENELITIAN 
Pemilihan sampel dan pengumpulan data 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor independen yang bekerja pada 
kantor akuntan public (KAP) di wilayah kota Surakarta dan wilayah kota 
Semarang. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 
convenience sampling. Penelitian ini mengambil sampel auditor yang bekerja 
pada sebagian kantor akuntan publik kota Surakarta dan kota Semarang yang telah 
memiliki pendidikan terakhir minimal S1, tidak dibatasi oleh jabatan auditor 
sehingga semua auditor bisa diikutsertakan sebagai responden, 
Kualitas Hasil Audit (Variabel Dependen) 
Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 item kuesioner yang telah 
disusun berdasarkan acuan yang telah disusun Sukriah, dkk (2009).  Pertanyaan 
terdiri dari 10 item yang terdiri dari beberapa indikator.  Setiap item diberi skor 1 
sampai 5. Dengan menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 
menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), 
skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 
menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur 
kualitas hasil audit dalam penelitian ini adalah: 
1.  Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit  
2.  Kualitas hasil laporan pemeriksaan 
Pengalaman Kerja (Variabel Independen) 
Pengalaman kerja merupakan kualifikasi auditor dimana pengalaman 
cukup kemungkinan kesalahan dalam audit pekerjaannya kecil. Variabel ini 
diukur dengan menggunakan 5 item kuesioner yang telah disusun berdasarkan 
acuan yang telah disusun Sukriah, dkk (2009).  Pertanyaan terdiri dari 8 item yang 
terdiri dari beberapa indikator.  Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan  
menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 
menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S). dan skor 5 
menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur 
pengalaman kerja dalam penelitian ini adalah: 
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1.  Lamanya bekerja sebagai auditor  
2.  Banyaknya tugas pemeriksaan 
Independensi (Variabel Independen) 
 Independen berarti auditor tidak mudah dipengaruhi. Variabel ini diukur 
dengan menggunakan 5 item kuesioner yang telah digunakan oleh Trisnaningsih  
dalam Sukriah, dkk (2009)  dengan modifikasi.  Pertanyaan terdiri dari 9 item 
yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan 
menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 
menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan 
Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur independensi 
dalam penelitian ini adalah: 
1.  Independensi penyusunan anggaran 
2.  Independensi pelaksanaan pekerjaan  
3.  Independensi pelaporan 
Obyektifitas (Variabel Independen) 
 Obyektifitas  adalah suatu keyakinan, kualitas yang memberikan nilai bagi 
jasa atau pelayanan auditor. Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 item 
kuesioner yang telah disusun berdasarkan acuan yang telah disusun Sukriah, dkk 
(2009). Pertanyaan terdiri dari 8 item yang terdiri dari beberapa indikator.  Setiap 
item diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan skala interval sebagai skala 
pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan 
Tidak Setuju (TS), skor 3 menunj ukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju 
(S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk 
mengukur obyektifitas dalam penelitian ini adalah: 
1.  Bebas dari benturan kepentingan  
2.  Pengungkapan kondisi sesuai fakta 
Integritas (Variabel Independen) 
 Integritas adalah sikap jujur, berani, bijaksana dan tanggung jawab auditor 
dalam melaksanakan audit (Sukriah, dkk 2009). Variabel ini diukur dengan 
menggunakan 5 item kuesioner yang telah disusun berdasarkan acuan yang telah 
disusun Sukriah, dkk (2009). Pertanyaan terdiri dari 14 item yang terdiri dari 
beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan 
skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju 
(STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), 
skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju  (SS). 
Indikator yang digunakan untuk mengukur integritas adalah: 
1.  Kejujuran auditor 
2.  Keberanian auditor  
3.  Sikap bijaksana auditor  
4.  Tanggung jawab auditor 
Kompetensi (Variabel Independen) 
 Kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar (Rai, 2008 dalam Sukriah, dkk 2009). Variabel 
ini diukur dengan menggunakan 5 item kuesioner yang telah disusun berdasarkan 
acuan yang telah disusun Sukriah, dkk (2009). Pertanyaan terdiri dari 10 item 
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yang terdiri dari beberapa indikator.  Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan 
menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 
menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan 
Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur kompetensi dalam 
penelitian ini adalah: 
1.  Mutu personal 
2.  Pengetahuan umum 
3.  Keahlian khusus 
 
Metode Analisis Data  
 Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara 
satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel 
dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau 
independen. Sehingga analisis regresi linear berganda yang digunakan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
KLA = α + β1 PGL + β2 IND + β3 OBY + β4 INT + β5 KMP + €  
Keterangan: 
α =  Nilai Konstan 
KLA  = Kualitas Hasil Audit 
PGL  = Pengalaman Kerja 
IND  = Independensi 
OBY  = Obyektifitas 
INT  = Integritas 
KMP  = Kompetensi 
e  = Eror 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Sampel Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik kota Surakarta dan kota Semarang. Secara terperinci dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
 












































Variabel pengalaman kerja memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 34,7674, 
nilai minimum sebesar 28.00, nilai maksimum sebesar 40,00 sedangkan nilai 
standar devisiasi sebesar 4,20225. 
Variabel independensi memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 37,1163, 
nilai minimum sebesar 22.00, nilai maksimum sebesar 45,00 sedangkan nilai 
standar devisiasi sebesar 6,87719. 
Variabel obyektifitas memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 33,3953, nilai 
minimum sebesar 25.00, nilai maksimum sebesar 40,00 sedangkan nilai standar 
devisiasi sebesar 4,14694. 
Variabel integritas memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 58,1395, nilai 
minimum sebesar 46.00, nilai maksimum sebesar 70,00 sedangkan nilai standar 
devisiasi sebesar 7,03590. 
Variabel kompetensi memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 41,6512, nilai 
minimum sebesar 35.00, nilai maksimum sebesar 50,00 sedangkan nilai standar 
devisiasi sebesar 4,33086. 
Variabel kualitas hasil audit memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 
43,6047, nilai minimum sebesar 33.00, nilai maksimum sebesar 50,00 sedangkan 
nilai standar devisiasi sebesar 5,00542. 
 




































a. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil perhitungan tabel 4.16, diperoleh nilai signifikasi untuk pengalaman 
kerja adalah α = 0,041 < 0,05 menandakan bahwa pengalaman kerja 
mempunyai pengaruh terhadap kualitas hasil Audit. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan 
adanya pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas hasil audit yang diambil 
auditor  diterima. 
b. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil perhitungan tabel 4.13, diperoleh nilai signifikasi untuk independensi 
adalah α = 0,032 < 0,05 menandakan bahwa independensi mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas hasil Audit. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa H2 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya 




c. Pengaruh Obyektifitas terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil perhitungan tabel 4.13, diperoleh nilai signifikasi untuk obyektifitas 
adalah α = 0,037 < 0,05 menandakan bahwa obyektifitas mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas hasil Audit. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa H3 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya 
pengaruh obyektifitas terhadap kualitas hasil audit yang diambil auditor  
diterima. 
d. Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil perhitungan tabel 4.13, diperoleh nilai signifikasi untuk integritas 
adalah α = 0,066 > 0,05 menandakan bahwa integritas tidak mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas hasil Audit. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa H4 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya 
pengaruh integritas terhadap kualitas hasil audit yang diambil auditor  
ditolak. 
e. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil perhitungan tabel 4.13, diperoleh nilai signifikasi untuk kompetensi 
adalah α = 0,022 < 0,05 menandakan bahwa kompetensi mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas hasil Audit. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa H5 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya 
pengaruh kompetensi terhadap kualitas hasil audit yang diambil auditor  
diterima. 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pengalaman kerja, 
independensi, obyektifitas, integritas dan kompetensi terhadap kualitas hasil audit 
dapat ditarik kesimpulkan: 
1. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hasil ini 
dibuktikan  dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (2,118 > 
2,021) dengan nilai signifikasi sebesar 0,041 < 0,05. 
2. Independensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hasil ini dibuktikan  
dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (2,230 > 2,021) dengan 
nilai signifikasi sebesar 0,032 < 0,05. 
3. Obyektifitas berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hasil ini dibuktikan  
dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (2,161 > 2,021) dengan 
nilai signifikasi sebesar 0,037 < 0,05. 
4. Integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hasil ini dibuktikan  
dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung <  ttabel  (-1,897 < 2,021) 
dengan nilai signifikasi sebesar 0,066 > 0,05. 
5. Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hasil ini dibuktikan  
dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (2,397 > 2,021) dengan 
nilai signifikasi sebesar 0,022 < 0,05. 
Keterbatasan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang 
dialami oleh peneliti, namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi 
manfaat yang ingin dicapai. Keterbatasan tersebut antara lain: 
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1. Penelitian ini tidak mencakup keseluruhan kantor akuntan publik kota 
Surakarta dan kota Semarang, dikarenakan hanya dua kantor akuntan 
publik kota Surakarta dan lima kantor akuntan publik di kota Semarang 
yang bisa dijadikan sampel penelitan, dengan menyebar sekitar 55 
kuesioner saja. 
2. Terdapat variabel independen lain yang belum mampu dijelaskan sebesar 
41,4% terhadap variabel kualitas hasil audit. 
3. Data penelitian ini dihasilkan dari instrument yang didasarkan pada 
persepsi jawaban responden. 
Saran 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta adanya keterbatasan dalam 
penelitian, sehingga saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian mendatang hendaknya bisa memperluas wilayah 
generalisasi atau populasi penelitian dalam ruang lingkup yang lebih luas 
dengan menambahkan daerah kota Yogyakarta. 
2. Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel 
independen yang lain agar dapat diprediksi pengaruh kualitas hasil audit 
seperti komitmen organisasi, budaya organisasi, pengetahuan, etika, 
akuntanbilitas, dll. Atau bisa juga menambahkan variabel intervening 
maupun moderating. 
3. Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan karena 
instrument penelitian rentan terhadap persepsi responden yang tidak 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam diri masing-masing. 
Pendekatan ini bisa dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung 
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